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LAMPIRAN

Lampiran 1. Daftar Pertanyaan Wawancara

Kepala Desa

Digital Education

1.

2.

3.

Mengapa desa Pallantikang memutuskan untuk mengadopsi teknologi digital
dalam sektor Pendidikan?

Mengapa terdapat keyakinan yang kuat bahwa teknologi digital dapat
membantu meningkatkan kualitas Pendidikan di desa ini?

Mengapa kepala desa memberikan dukungan terhadap penerapan teknologi
digital dalam Pendidikan?

Digital Business dan Economy

1.

2.

3.

Mengapa desa Pallantikang memutuskan untuk menerapkan digitalisasi
dalam pengelolaan pasar lokal?

Mengapa desa Pallantikang tidak mempertahankan pasar lokal untuk
berkembang?

Mengapa warga desa lebih memilih berbelanja menggunakan platform
digital?

Service Hub System

1.

3.
4.

Mengapa desa Pallantikang menerapkan digitalisasi dalam pelayanan publik
persuratan?

Mengapa pembuatan surat untuk warga menggunakan salah satu platform
seperti WhatsApp?

Mengapa desa Pallantikang memerlukan perubahan ini sekarang?

Apakah ada permasalahan spesifik dalam pelayanan publik persuratan?

Digital Social Integration

1.

2.
3.

Mengapa menggunakan WhatsApp untuk alat komunikasi di desa
Pallantikang?

Mengapa WhatsApp yang dipilih? Bagaimana dengan platform serupa?
Mengapa kolaborasi antara warga dengan staf kantor menggunakan grup
media sosial?

Digital Coordination Team

1.

Mengapa digitalisasi dianggap sebagai Langkah penting dalam
pengembangan infrastruktur desa?

Mengapa akses internet di desa Pallantikang dianggap sebagai kebutuhan
Masyarakat yang mendesak?

Mengapa desa Pallantikang memprioritaskan penguatan infrastruktur
jaringan komputer dan internet sebagai Langkah pertama dalam digitalisasi
desa?

Service Hub System

1.

Mengapa desa Pallantikang menerapkan aplikasi pemerintah seluler?
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Mengapa aplikasi pemerintah seluler dianggap sebagai sarana untuk
meningkatkan keterbukaan dan partisipasi warga dalam proses
pemerintahan?

Mengapa kehadiran aplikasi pemerintah seluler dianggap mempermudah
akses warga ke layanan informasi pemerintahan?

Procurement Service

1.

2.
3.

Mengapa desa Pallantikang memilih untuk mengadopsi teknologi digital
dalam pengadaan barang?

Mengapa digitalisasi dalam pengadaan barang dianggap Langkah penting?
Mengapa pengadaan barang secara digital dinilai mendukung penghematan
waktu dan sumber daya?

Digital Coordination Team

1.

Mengapa desa Pallantikang memutuskan untuk menerapkan sistem
perizinan online?

Mengapa desa Pallantikang percaya bahwa digital regulation dapat
membantu dalam meningkatkan tata Kelola desa?

Mengapa desa Pallantikang yakin bahwa infrastruktur teknologi dan
konektivitas yang telah tersedia untuk mendukung perizinan online?

Pegawai Kantor Desa (Sekretaris)

Service Hub System

1.

2.

3.

Mengapa desa melakukan pelatihan penggunaan sistem informasi desa
untuk Masyarakat dan staf?

Mengapa desa meyakini bahwa adanya sistem informasi desa dapat
mempermudah proses layanan dan informasi?

Mengapa desa memberikan pelatihan bukan hanya pada staf desa
melainkan Masyarakat desa juga?

Digital Coordination Team

1.
2.
3.

Mengapa desa memilih melakukan pengarsipan dokumen secara digital?
Mengapa desa percaya bahwa pengarsipan digital lebih aman?

Mengapa desa meyakini bahwa pengarsipan dokumen secara digital lebih
mengefisienkan waktu kerja?

Service Hub System

1.
2.

3.

Mengapa desa Pallantikang telah menerapkan sistem absensi digital?
Mengapa sistem absensi digital dipilih sebagai Langkah awal dalam Upaya
digitalisasi?

Mengapa staf desa diberikan pelatihan menggunakan absensi digital?

Digital Social Integration

1.
2.

3.

Mengapa desa memasang papan informasi digital?

Mengapa desa merasa bahwa papan informasi digital merupakan alat untuk
meningkatkan komunikasi dengan warga?

Mengapa desa memilih platform untuk papan informasi digital?

Digital Coordination Team
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Mengapa desa memutuskan untuk mengadopsi digitalisasi dalam sistem
informasi desa?

Mengapa desa percaya bahwa sistem informasi digital lebih efektif
digunakan?

Mengapa desa memilih sistem informasi desa sebagai alat untuk
memudahkan penyebaran informasi?

Service Hub System

1.

2.

3.

Mengapa desa memutuskan untuk menerapkan sistem pendaftaran
penduduk digital?

Mengapa sekdes yakin bahwa sistem pendaftaran penduduk digital akan
meningkatkan efisiensi manajemen data penduduk?

Mengapa sekdes yakin bahwa digitalisasi akan membantu desa dalam
menghadapi perubahan sosial dan teknologi di masa depan?

Service Hub System

1.
2.

3.

Mengapa desa menerapkan pangadaan peralatan seperti cctv?

Mengapa pengadaan cctv secara digital meningkatkan efisiensi dalam
pemantauan dan keamanan desa?

Mengapa saat ini dianggap sebagai waktu yang tepat untuk pengadaan
peralatan keamanan?

Digital Coordination Team

1.

Mengapa desa memilih untuk membuat aturan kebijakan privasi data secara
digital?

Mengapa desa percaya bahwa penggunaan teknologi untuk membuat aturan
kebijakan privasi dapat memudahkan layanan informasi?

Mengapa desa memudahkan Masyarakat dalam mengakses kebijakan
privasi data digital

Pegawai Kantor Desa (Kasi Pemerintahan)

Digital Education

1.
2.
3.

Mengapa sekolah memutuskan pengembangan e-learning?
Mengapa praktisi IT terlibat dalam pengembangan e-learning?
mengapa desa yakin bahwa pengembangan e-learning dapat
meningkatkan mutu belajar siswa?

Digital Business and Economy

1.
2.

Mengapa desa memutuskan untuk mengembangkan platform e-commerce?
Mengapa desa percaya bahwa platform e-commerce dapat meningkatkan
akses ke pasar?

Mengapa praktisi IT berperan dalam masalah keamanan dan privasi data
pelanggan platform e-commerce?

Digital Business and Economy

1.
2.

mengapa desa Pallantikang memutuskan menerapkan e-pajak?
Mengapa desa Pallantikang percaya penggunaan teknologi dalam
pengelolaan pajak memberikan manfaat bagi warga dan desa?
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Mengapa penting untuk memastikan bahwa data pajak warga aman dalam
sistem e-pajak?

Digital Social Integration

1.

2.

3.

Mengapa desa pallantikang menggunakan fb untuk mempererat hubungan
sosial?

Mengapa desa pallantikang berfikir bahwa Masyarakat merespon positif
terhadap penggunaan sosial media?

Mengapa praktisi IT terlibat dalam penggunaan sosial media?

Digital Coordination Team

1.

2.

3.

mengapa desa pallantikang menganggap keamanan data sebagai prioritas
dalam Upaya digitalisasi?

Mengapa desa pallantikang memilih untuk menyimpan dan mengelola data
secara online?

mengapa desa pallantikang merasa perlu melibatkan praktisi IT dalam
merancang strategi keamanan data?

Digital Coordination Team

1.

2.

3.

Mengapa desa pallantikang memutuskan untuk mengembangkan portal
pemerintah?

Mengapa desa pallantikang yakin bahwa pengembangan portal pemerintah
akan meningkatkan layanan dengan warga?

Mengapa desa pallantikang melibatkan praktisi IT dalam pengembangan
portal pemerintah?

Digital Business and Economy

1.

2.

3.

Mengapa desa pallantikang menerapkan digitalisasi dalam menyediakan
alat perangkat lunak dan keras?

Mengapa praktisi IT ikut terlibat dalam pengadaan barang di desa
pallantikang?

Mengapa praktisi IT memilih pengadaan barang secara digital?

Digital Coordination Team

1.

mengapa desa pallantikang membuat aturan perlindungan data pribadi dan
data warga secara digital?

mengapa desa pallantikang memprioritaskan aturan data pribadi dan data
warga itu hal penting?

Mengapa desa pallantikang percaya bahwa teknologi digital dapat
meningkatkan keamanan dalam pematuhan aturan perlindungan data?

Kepala Sekolah (MTs. S. Bulu-Bulu)

Digital Education

1.

2.

Mengapa hingga saat ini belum ada Langkah-langkah untuk mengadopsi
teknologi digital dalam Pendidikan di sekolah?

Mengapa pihak sekolah belum melihat kebutuhan untuk mempersiapkan
siswa dengan keterampilan teknologi untuk masa depan?

Mengapa sekolah belum melihat nilai tambah dari digital education dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan?
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Digital business and economy
1. Mengapa sekolah belum mengambil Langkah digitalisasi untuk mendukung
pengembangan bisnis?
2. Mengapa sekolah belum mempertimbangkan pelatihan siswa dalam
keterampilan digital yang relevan dunia bisnis digital?
3. Mengapa sekolah belum melihat nilai tambah dalam penggunaan teknologi
dalam meningkatkan Pendidikan siswa dalam konteks bisnis?
Digital Education
1. Mengapa hingga saat ini pendaftaran siswa masih dilakukan secara manual?
2. Mengapa belum ada Langkah yang diambil untuk menerapkan digitalisasi
dalam layanan pendaftaran siswa?
3. Mengapa literasi digital belum dianggap sebagai prioritas dalam persiapan
siswa terhadap pendaftaran online di masa depan?
Digital education
1. Mengapa belum ada Upaya untuk menerapkan grup diskusi online dalam
Pendidikan di sekolah?
2. Mengapa sekolah belum menggunakan platform seperti WhatsApp untuk
menjalin komunikasi antara orang tua murid dan guru?
3. Mengapa sekolah tidak memberi akses untuk penggunaan ponsel bagi siswa
dan guru untuk berdiskusi?
Digital education
1. Mengapa sekolah belum menyediakan Komputer?
2. Mengapa sekolah masih menggunakan buku untuk menginput data secara
manual bagi tata usaha?
3. Mengapa sekolah tidak memberikan pelatihan komputer kepada siswa?
Service Hub System
1. Mengapa sekolah masih menggunakan surat untuk memberikan informasi
kepada orang tua siswa?
2. Mengapa laporan seperti siswa tidak masuk sekolah masih menggunakan
surat manual?
3. Mengapa sekolah tidak menerapkan digitalisasi berupa aplikasi chat untuk
memberi akses informasi antara orang tua dan sekolah?
Procurement service
1. Mengapa sekolah belum menyediakan buku elektronik?
2. Mengapa sekolah lebih memilih penyediaan buku dalam bentuk fisik?
3. Mengapa sekolah belum percaya bahwa penyediaan buku elektronik dapat
mempermudah proses belajar dan mengajar?
Digital education:
1. Mengapa sekolah belum menerapkan penggunaan ponsel?
2. Mengapa sekolah memutuskan melarang penggunaan ponsel selama jam
Pelajaran?
3. Mengapa sekolah menganggap penting untuk mengontrol akses ponsel
selama jam Pelajaran?
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Pimpinan BUMDES

Digital coordination team
1. Mengapa BUMDes belum menerapkan pelatihan administrasi online?
2. Mengapa BUMDes masih menggunakan pengelolaan administrasi secara
manual?
3. Mengapa BUMDes tidak memperhatikan dampak positif dari adanya
digitalisasi?
Digital business and economy:
1. Mengapa BUMDes belum menerapkan digitalisasi dalam kegiatan
usahanya?
2. Mengapa BUMDes tidak membuat aplikasi keuangan untuk memudahkan
pengelolaan keuangan?
3. Mengapa BUMDes lebih memilih pengelolaan kuangan secara manual
Procurement service
1. Mengapa BUMDes belum menerapkan digital marketing pada produk desa?
2. Mengapa BUMDes masih menggunakan pasar lokal untuk mempromosikan
produk desa?
3. Mengapa BUMDes belum memanfaatkan media sosial sebagai salah satu
platform untuk digital marketing?
Digital Business and Economy
1. Mengapa BUMDes tidak memanfaatkan media sosial dan website untuk
mempromosikan produk dan destinasi wisata lokal?
2. Mengapa BUMDes tidak membuat forum diskusi online antara BUMDes,
pemerintah, dan Masyarakat?
3. Mengapa BUMDes tidak mengadakan pelatihan digital yang melibatkan
masyarakat dalam pengembangan dan pemasaran produk?
Digital Coordination Team
1. Mengapa BUMDes belum mengadopsi teknologi digital dalam sistem
manajemen BUMDes?
2. Mengapa BUMDes lebih memilih pengelolaan secara manual dalam
pengembangan desa?
3. Mengapa BUMDes tidak bekerjasama dengan pihak desa dan organisasi lain
untuk proses digitalisasi?
Digital business and economy
1. Mengapa BUMDes belum memutuskan digitalisasi dalam sistem keuangan?
2. Mengapa BUMDes belum melihat manfaat dari penggunaan sistem
keuangan desa?
3. Mengapa BUMDes meyakini bahwa sistem keuangan tradisional lebih
mudah diakses?
Digital business and economy:
1. Mengapa pengembangan wisata belum diterapkan di desa Pallantikang?
2. Mengapa belum ada langkah untuk mengambangkan wisata desa
Pallantikang?
3. Mengapa tidak ada Upaya pelatihan tentang digitalisasi untuk staf desa?
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Digital Coordination Team

1. Mengapa BUMDes belum membuat pedoman promosi produk desa secara
digital?

2. Mengapa BUMDes masih menggunakan aturan pedoman promosi secara
manual?

3. Mengapa BUMDes belum ada Upaya mengembangkan pedoman promosi
produk desa yang menggabungkan aspek budaya dan kebutuhan khusus
desa?

Pegawai Negeri Sipil

Digital coordination team
1. Mengapa desa belum memberikan pelatihan siber kepada staf desa untuk
melindungi data pemerintah?
2. Mengapa desa belum memanfaatkan teknologi untuk melindungi data dan
infrastruktur digital?
3. Mengapa desa masih menggunakan penyimpanan manual untuk melindungi
data pemerintah?
Digital Business and Economy
1. Mengapa desa Pallantikang belum melakukan pembayaran gaji secara
online?
2. Mengapa desa Pallantikang lebih memilih pembayaran gaji secara manual?
3. Mengapa desa Pallantikang tidak melihat perbedaan pembayaran gaiji
secara online dan secara manual?
Digital Coordination Team
1. Mengapa desa Pallantikang belum menerapkan sistem pensiun digital?
2. Mengapa PNS belum ikut serta dalam mengembangkan digitalisasi desa?
3. Mengapa PNS masih menggunakan sistem manual dalam penentuan
pensiun?
Digital Education
1. Mengapa sosialisasi di desa Pallantikang masih dilakukan secara manual
seperti pertemuan rapat?
2. Mengapa staf desa tidak memanfaatkan fasilitas zoom untuk melakukan
sosialisasi digital agar mengefisienkan waktu?
3. Mengapa staf desa lebih memilih sosialisasi secara langsung yang diawali
dengan menyurat terlebih dahulu?
Digital Coordination Team
1. Mengapa desa belum menerapkan digitalisasi manajemen kepegawaian?
2. Mengapa sebagai PNS, anda tidak memberikan usulan agar desa
Pallantikang menerapkan digitalisasi untuk memudahkan pelayanan?
3. Mengapa desa Pallantikang mungkin merasa kurang mampu atau terbatas
dalam sumber daya untuk menerapkan digitalisasi?
Digital Coordination Team
1. Mengapa desa belum menerapkan sistem pemilihan online?
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Mengapa tidak ada inisiatif untuk memperkenalkan teknologi dalam proses
pemilihan?

Mengapa desa lebih memilih metode pemilihan konvensional yang dianggap
lebih mudah diakses?

Digital Business and Economy

1.

2.

3.

Mengapa desa belum menggunakan digitalisasi dalam pembelian atau
pemeliharaan kendaraan dinas?

Mengapa pihak desa belum bekerjasama dengan pihak terkait mengenai
penerapan digitalisasi dalam pengadaan kendaraan dinas?

Mengapa pihak desa belum mengidentifikasi hambatan utama untuk
pengadaan kendaraan dinas secara digital?

Digital Social Integration

1.

Mengapa desa tidak membuat aturan penggunaan sosial media secara
online?

Mengapa desa lebih memilih pemasangan aturan penggunaan sosial media
di papan informasi kantor desa?

Mengapa desa belum melihat perbedaan antara pemasangan aturan
penggunaan sosial media secara online dan manual?
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LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)
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1. Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;

2. Saya memahami bahwa identitas dan seluruh data yang saya berikan akan dijamin

kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk kep duan penelitian
dok ian selama untuk kepentingan dok tasi

3. Saya mengijinkan p
transkripsi, dan analisis data;
. Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;
5. Saya memahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara;

Pernyataan peneliti:
Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penelitian menyatakan bahwa :
1. Memberikan penjelasan kepada paﬂlsrpan tentang penelitian;
. Memahami dan menjaga hak-hak partisip

2

3. Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;
4

5

. Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;

. Akan meminta izin kepada partisipan jika ada publikasi menyangkut data partisip

Jeneponto,} Desember 2023

Peneliti Partisipan

{ST. MUSTIKA BM) (W Galens, W S-506
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Sekretaris Desa

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama QQMfum
Usia : 3}' T‘L‘ln

b : et Adg Doga
mswnsi :_Prmerintale Des< ff{anfilcan
Mamat [ WGun Duntprea Deor Paban sy

Menyatakan tidak keberatan untuk menjalani wawancara mendalam atas permintaan peneliti
(St.Mustika. B.M / H071201083). Saya memahami bahwa sebagai informan:
1. Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;
2. Saya memahami bshwa identitas dan seluruh data yang saya berikan akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian akademis;

3. Saya mengijinkan pendokumentasian selama wawancara untuk kepentingan dokumentasi,

transkripsi, dan analisis data;
4. Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;
5. Saya memahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara,

Pemyataan peneliti:

Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penclitian menyatakan bahwa :
Memberikan penjelasan kepada partisipan tentang penelitian;

Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;

Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;
Akan meminta izin kepada partisipan jika ada publikasi menyangkut data partisipan.

Nl i A

Jeneponto, 28 Desember 2023

Peneliti Partisipan

{ST. MUSTIKA. 3.M) (’,\laﬁw )
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Direktur Bumdes Pallantikang

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nema  : N\atttwagkkang

Usia : 55 T

jbaan - Dimir SUMDLs Dby,

msunsi :_Pemeenriv pesk  pslRUT kg
Alamat

:Dvown_Ggarro Desa_Patiantiimp,

Menyatakan tidak keberatan untuk menjalani wswancara mendalam atas permintaan peneliti
(St.Mustika. B.M / H071201083). Saya memahami bahwa sebagai informan:

1.
2,

Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;

Saya memshami bahwa identitas dan seluruh data yang saya berikan akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian akademis;
Saya mengijinkan pendokumentasian selama wawancara untuk kepentingan dokumentasi,
transkripsi, dan analisis data;

Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;

Saya memahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara;

Pernyataan peneliti:
Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penelitian menyatakan bahwa :

1

2
3.
4
5

. Memberikan penjelasan kepada partisipan tentang penelitian;

Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;

- Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;
A Akmmanhmin’nkepadapuﬁaipmjihadnpublikuimymghndﬁapuﬁsipm.

Jeneponto, Desember 2023

Peneliti Partisipan

¥ Bty

(ST. MUSTIKA. BM) ( Naryswn\onn,



Kasi pemerintahan

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama o (GK \Wdmyat

Usia . N Tahun

Jabatan  : VMG Remertatabow .
s :_pomtrivial, Do palarfieany

Alamat . Duewm Cikarre Dol Q‘A\W\Wae

Menyatakan tidak keberatan untuk menjalani wawancara mendalam atas permintaan peneliti
(St.Mustika. B.M / H071201083). Saya memahami bahwa sebagai informan:
1. Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;
2. Saya memshami bshwa identitas dan seluruh data yang saya berikan akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk keperluan penclitian akademis;
3. Saya mengijinkan pendokumentasian selama wawancara untuk kepentingan dokumentasi,
transkripsi, dan analisis data;
4. Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;
5. Sayamemahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara,

Pemyataan peneliti:
Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penelitian menyatakan bahwa :

Memberikan penjelasan kepada partisipan tentang penelitian;

Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;

Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;
Akan meminta izin kepada partisipan jika ada publikasi menyangkut data partisipan.

Lol T

Jeneponto.ﬂ- Desember 2023

Pencliti Partisipan

(ST. MUSTIKA. B.M) ( “
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Pegawai negeri sipil

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)
Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : _Suri‘}‘n[ ) l’d e ==
Usia : '319 Tahun —
Jabatan : ﬂ"ﬁ - e - i
Instansi M r‘JﬁbUl‘LGUW_ s

At : - Lapdeng T- @, faa falanhikang , ¥ec Borgala

Menyatakan tidak keberatan untuk menjalani wawancara mendalam atas permintaan pencliti
(St.Mustika. B.M / H071201083). Saya memahami bahwa sebagai informan:
1. Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;
2. Saya memahami bahwa identitas dan seluruh data yang saya berikan akan dijamin
kerahasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk keperluan penclitian akademis;
3. Saya mengijinkan pendokumentasian selama wawancara untuk kepentingan dokumentasi,
transkripsi, dan analisis data;
4. Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;
5. Saya memahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara;

Pernyataan peneliti:

Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penelitian menyatakan bahwa :
1. Memberikan penjelasan kepada partisipan tentang penelitian;

Memahami dan menjaga hak-hak partisipan,

Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;

Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;

Akan meminta izin kepada partisipan jika ada publikasi menyangkut data partisipan.

»oawN

Jeneponto, 78 Desember 2023

Peneliti Partisipan

=

(ST. MUSTIKA. BM) (Suean \S-{«) )



Kepala sekolah MTS. Bulu-Bulu

LEMBAR PERNYATAAN KESEDIAAN (INFORMED CONSENT)

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama . Muhanmad L, S-A4

Usia . §4 Tahun

bamn oot Lol / Fepas SeKolah M. Bulu- Subd
Instansi . M6 . Bulu- gulu S

Alamat . 11- opderg 012, 00 fatontikang , Fee - Bangwa

Menyatakan tidak keberstan untuk menjalani wawancara mendalsm atas permintaan pencliti
(St.Mustika. B.M / H071201083). Saya memahami bahwa sebagai informan:

L
2,

Saya memiliki hak untuk menolak dan menghentikan keterlibatan saya sewaktu-waktu;
Slylmamhunibdwaidenﬁmdmnhmhduymguyabaikmakmdijmﬁn
kershasiaannya oleh peneliti dan hanya akan digunakan untuk keperluan penelitian akademis;
Saya mengijinkan pendokumentasian selama wawancara untuk kepentingan dokumentasi,
transkripsi, dan analisis data;

Saya berhak tidak memberikan informasi bila saya merasa keberatan;

Saya memahami bahwa terdapat risiko yang membahayakan dalam proses wawancara,

Pernyataan peneliti:
Saya (ST. MUSTIKA. B.M/ H071201083) sebagai pelaksana penelitian menyatakan bahwa :

I S

(ST. MUSTIKA. B.M)

Memberikan penjelasan kepada partisipan tentang penelitian;

Memahami dan menjaga hak-hak partisipan,

Akan menjamin kerahasiaan data dan identitas partisipan;

Bersedia dihubungi oleh partisipan jika ada pertanyaan terkait dengan penelitian;
Akan meminta izin kepada partisipan jika ada publikasi menyangkut data partisipan.

Jeneponto, 3 Desember 2023
Partisipan

Peneliti

(Vlubammad(, L‘b
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian
) ,l,‘,! b

e e G O R

Peneliti Dengan Kepala Desa

»

Peneliti Denge;n Pegawai Negeri SiiI
(PNS)

Peneliti Dengan Kepala Sekolah
MTS. Bulu-Bulu
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Peneliti Dengan Ketua BUMDes Peneliti Pegawai Kantor Desa (Kasi
Pemerintahan)

Dokumentasi Peneliti Dengan Direktur BUMDes Pallantikang
v £} Untitled Disgramdrawio - Page X &3 Usulan BPM baru desaPali: Bl X LM Meet - ete-ztag-xm @ x + = a X

€ 5 @ % meetgooglecom/ate-ztaq-xmiauthuser=0 o%x O @ :

B sharing https;//app.diagrams.net to meet.google.com View tab: app.diagrams.net

[#] StMustia.B.M (Anda, presenter) = Audio presentasi (%

§ Usulan BPM baru desa Pallantikang drawio
¥ Pl Bt View Amange Bams Help

- » - aa

St.Mustika.B.M

StMustika.B.M

4
12.27 | ete-ztag-xrn ~ % : 2B & 6

& Qo FPe.aleCcBTAOCEO ~¢cam 2 n
Cross check dengan informan terkait



Lampiran 6. Analisis Penilaian Kesiapan Berdasarkan Indikator DVI

A & =

E 3

G

H

y K
Informan 5 Informan &

L

Digital C Team Informan 1| Infs Inf n 3| Inform.an d| Rata-Aata
1. Peran dan pentingnva teknologi dalam kehidupan sehari-hari 2 3 2 2 2.5
2 Proses pelavanan dalam penerapan teknolosi kepada Masvarakal 3 2 2 3 3 25
3.Cara menjagza privast den keamanan data warga 2 3 2 3 2.333333
Digital business and economy
1.Psl program pelatihan dalam 3 2 3 2,333333
2 Peluang bisnis vane d faatlan dalam peninglata 2 3 2 2.166667
Nilai] Level 3 Pandangan masyarakat telmologi terhadap aat it 3 2 2,166667
1 Stub Digital sducarion
2 | Connected 1 Pengarvh Teknolozi Terhadap Pendidikan 3 3 3 2 2 2 25
3 | Managed 2 Upaya Dalam Peni belajar digital 2 2 2 2 2 2 2
4 | Inteprated 3. Perangkat dan Telnologi untuk belajar secara digital 3 3 3 3 3 3 3
5 | Optimal Procurement service
1.Tingkat Akses Teknologi Digital di Masvarakat 3 2 2 2 2 2 2,166667
2.Upaya Kebutvhan pengguna Lavanan internast 3 3 3 3 3 3 3
3. Upava dalam Proses Pensadasn Baranz 2 2 2 2 2 3 2.166667
Digital social imtegration
s Tekenologi Digital di Masyarakat 3 2 2 2,166667
2. Star: dalam menvilapi jarinzan sosial & berbarai informasi 3 3 3 25
3 Sistem Penyebaran Informasi 3 2 3 2333333
| Service hub zrem
1.Langlcah Dalam Penerapan Janska Panjans 3 3 2 3 3 2666667
2 Penerapan dan Evalvasi Program Jangka Panjang 2 2 2 3 2 2.166667
3p ian Sesuai Dengan Visi Misi 3 3 3 3 3 3 3
Fata-rata | 2,425526
Lampiran 7.Transkrip Wawancara

Digital Coordination Team

Coding

Keterangan

DCT1

Operator Tersedia

DCT2

Operator Belum Tersedia

DCT3

Pelayanan Efektif Dan Efisien

DCT4

Keterbukaan Informasi Terhadap
Masyarakat

DCT5

Tersedia Tim Operator Digital

DCT6

Belum Tersedia Tim Operator Digital

Digital business and economy

Coding

Keterangan

DBE1

Pembangunan Infrastruktur  dan

Pelayanan Masyarakat

DBE2

Akses Terhadap Pendanaan

DBE3

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan
Lingkungan

DBE4

Keterlibatan Masyarakat

Digital education

Coding

Keterangan

DE1

Akses Internet dan Infrastruktur

DE2

Literasi Digital

DE3

Perlindungan Data dan Privasi

DE4

Koneksi dengan Kurikulum

Procurement service

Coding

Keterangan
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PS1 Transparansi dan Akuntabilitas
PS2 Peningkatan Keterampilan  dan
Kompetensi
PS3 Peningkatan Kualitas Layanan
PS4 Kepatuhan Terhadap Peraturan dan
Kebijakan
Digital sosial integration
Coding Keterangan
DSIM Akses Internet dan Teknologi
DSI2 Keterlibatan dan Partisipasi Online
DSI3 Keterlibatan dan Partisipasi Manual
DSI4 Keamanan Privasi dan Keamanan
Data
Service hub sistem
SHS1 Integrasi Platform
SHS2 Ketersediaan dan Kekuatan Jaringan
SHS3 Evaluasi Dampak Sosial dan Ekonomi
SHS4 Kemitraan dan Kolaborasi
Informan 1
Nama : Hj. Saleha, DN, S.sos
Jabatan : Kepala desa
Alamat : Dusun Bontorea Desa Pallantikang
No | P/l | Transkrip Wawancara Coding
1. P | Assalamualaikum Wr. Wb perkenalkan Bu sebelumnya

saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem informasi,
Departemen Matematika, fakultas MIPA. Maksud dan
tujuan saya ingin mewawancarai ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir saya dima

na untuk mendapatkan gelar sarjana Adapun topik atau
judul penelitian saya yaitu “Perancangan Digitalisasi Desa
Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto
Berbasis Business Process Management” dan dibawah
bimbingan bapak Dr. Muhammad Hasbi, M.Sc dan
Muhammad Sadno, S.Si., M.Si. sebelum itu izinkan saya
memberikan beberapa pertanyaan dan langsung saja
saya mulai pertanyaannya yang pertama, Apakah desa
Pallantikang telah mempertimbangkan penggunaan
teknologi digital dalam Pendidikan?
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lya, baru-baru ini ada memang aplikasi tersendiri itu
khusus untuk pendataan orang yang putus sekolah yang
namanya HTS yang memang dari dinas Pendidikan, dan
memang ada perintah untuk di mana desa
menganggarkan untuk pendataan itu.

DBE1

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang memutuskan untuk mengadopsi teknologi
digital dalam sektor Pendidikan?

lya, sekarang ini untuk mengetahui data-data itu mulai dari
bawah mungkin dari dari desa, juga perlu ada teknologi
digital terkait dengan Pendidikan semua warga yang ada
di desa pallantikang cakupannya itu supaya untuk
kedepannya bagaimana anak-anak yang ada di desa
pallantikang ini tidak ada lagi dikatakan anak yang putus
sekolah.

DE1

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa terdapat
keyakinan yang kuat bahwa teknologi digital dapat
membantu meningkatkan kualitas Pendidikan di desa ini?

lya. Jadi perlu kita yakini bahwa mungkin dengan adanya
teknologi digital maka secara spontan itu Pendidikan itu
sangat berpengaruh sekali, jadi desa itu memang harus
memakai aplikasi digital untuk pengembangan desa
pallantikang untuk kedepannya.

DBE1

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa kepala desa
memberikan dukungan terhadap penerapan teknologi
digital dalam Pendidikan

lya jadi, di pemerintahan desa itu tidak selamanya yang
dipikirkan itu tentang infrastruktur atau Lembaga-lembaga
yang lain justru memang ada Namanya pemberdayaan itu,
ada pembinaan-pembinaan khusus untuk pembinaan itu
ada memang perhatian khusus untuk pemerintah desa
terkait dengan Pendidikan yang di desa pallantikang,
maka untuk mengcover semua anak-anak itu kita harus
butuh yang namanya teknologi digital.

DBES3

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah mempertimbangkan potensi digitalisasi
dalam meningkatkan sektor bisnis dan ekonomi desa?

10.

lya. Kalau untuk mempromosikan itu apa-apa yang
berkembang di desa ini mungkin salah satu pendapatan
atau ada tempat wisata ada salah satu icon-iconnya atau
seperti bumdes itu sendiri ada memang banyak usahanya
itu perlu melalui teknologi digital supaya masyarakat luas
itu tahu bahwa desa pallantikang itu ada usaha-usaha

DSI2




68

tertentu itu yang dikelola oleh bumdes dan bekerja sama
dengan pemerintah desa.

1.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang memutuskan untuk menerapkan digitalisasi
dalam pengelolaan pasar lokal?

12.

Untuk meningkatkan, sebenarnya itu daya Tarik orang luar
itu desa pallantikang maka perlu memang ada terobsan-
terobosan baru dari pemerintah desa untuk terutama itu
ada pasar lokal yang kedua adalah dengan adanya pasar-
pasar lokal maka, selain daripada keuntungan dari
pemerintah setempat maka mempermudah juga transaksi
masyarakat satu dengan yang lain maka perlu juga
dihubungkan dengan teknologi digital untuk memasarkan
sebuah produk sebenarnya apa-apa kegiatan yang ada di
desa pallantikang

DBE2

13.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang tidak mempertahankan pasar lokal untuk
berkembang?

14

lya. Banyak hal sebenarnya itu yang terkait dengan pasar
lokal, yang pertama itu lokasi, kedua ada memang aturan-
aturan yang mengikat ada izin, sebenarnya baik dari
kecamatan maupun yang dari tingkat atas itu, terkait
dengan pasar lokal padahal dengan adanya pasar lokal itu
sangat bagus sekali untuk melakukan perekonomian
masyarakat.

DBE3

15.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa warga desa
lebih memilih berbelanja menggunakan platform digital?

16.

Mungkin dibandingkan dengan tempat manual itu
mempunyai daya Tarik tersendiri untuk masyarakat
sehingga masyarakat lebih berminat untuk berbelanja
mungkin atau prosesnya, sehingga ada daya Tarik
tersendiri.

DSI2

17.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah mempertimbangkan potensi digitalisasi
dalam meningkatkan layanan publik kepada warganya?

18.

lya sangat mempertimbangkan sebenarnya, karena
sebagian desa itu sudah ada memang dalam pelayanan
itu mulai dari persuratan pakai aplikasi, hanya saja
pemerintah desa itu yang pertama pemerintah desa belum
paham, kedua pemerintah desa belum mencoba
sebenarnya padahal itu sudah ada aplikasi tersebut yang
pakai digital pelayanan seperti itu.

DE2,
DCT1




69

19.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang menerapkan digitalisasi dalam pelayanan
publik persuratan?

20.

lya, itu tadi sebelumnya saya katakan dalam persuratan
itu perlu ada Namanya potensi untuk digital yang dipakai
untuk melalui dengan persuratan karena untuk data-data
untuk persuratan perlu memang tersimpan karena
sewaktu-waktu itu pemerintah desa butuh maka untuk
mempercepat pelayanan persuratan itu dengan adanya
aplikasi digital sebenarnya mempercepat dan mengurangi
juga biaya.

DCT3

21.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa pembuatan
surat untuk warga menggunakan salah satu platform
seperti WhatsApp?

22.

Untuk masyarakat menurut saya sendiri dengan
canggihnya teknologi seperti sekarang, untuk ingin
membuat dalam bentuk persuratan tersebut atau
keperluan-keperluan yang lain itu memang betul hanya
menggunakan WhatsApp saja terkadang masyarakat
kiim dokumennya untuk pembuatan apa saja baru
masyarakat meminta untuk dibuatkan sesuai dengan
kebutuhannya dan kami pemerintah desa langsung
buatkan apa yang dibutuhkan masyarakat.

DCT3

23.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah ada
permasalahan spesifik dalam pelayanan publik
persuratan?

24.

Tidak ada untuk kendala-kendala.

25.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah mempertimbangkan penggunaan
WhatsApp atau platform serupa untuk komunikasi antar
warga?

26.

Kami pemerintah desa memilih WhatsApp karena itu yang
mungkin lebih dipahami oleh pemerintah dan masyarakat
umum

DE2

27.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa menggunakan
WhatsApp untuk alat komunikasi di desa Pallantikang?

28.

Mungkin karena Sebagian itu untuk memakai aplikasi
WhatsApp ini untuk mempermudah sebenarnya warga
secara umum dan kami juga pemerintah desa
mempermudah komunikasi antar warga melalui dengan
aplikasi WhatsApp karena setiap kebutuhan-kebutuhan
atau apa yang diinginkan di desa itu melalui aplikasi
WhatsApp sehingga kami juga dari pemerintah desa

DSI2
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pallantikang itu memberikan ruang untuk masyarakat
melakukan hal demikian, karena kita paham bahwa ini
sekarang serba teknologi dan masyarakat juga
mempermudah jangkauan untuk masyarakat yang jauh
dan maka untuk mempermudah dan mempercepat
pelayanan maka kita pemerintah desa memilih aplikasi
WhatsApp saja.

20.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa WhatsApp
yang dipilih? Bagaimana dengan platform serupa?

30.

Jadi WhatsApp yang dipakai mungkin dengan alasan yang
pertama itu jujur kami juga dari pemerintah desa
WhatsApp yang kami pahami dan data-data juga yang
dikirim melalui WhatsApp saya anggap bagus dan mudah
dipahami. Sehingga kami memilih aplikasi WhatsApp
sebagai media komunikasi

DCT3

31.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa kolaborasi
antara warga dengan staf kantor menggunakan grup
media sosial?

32.

lya, jadi ada memang ada yang dibutuhkan sebenarnya itu
grup media di mana kami juga pemerintah desa ada
memang grup tertentu sebenarnya supaya semua
keadaan yang ada di desa pallantikang kita sudah tahu
semua informasi, informasi yang biasa kami dapatkan dari
kepala dusun apa-apa yang terjadi di masyarakat karena
kepala dusunlah yang sebenarnya punya grup Bersama
warga, maka dengan adanya mungkin grup media untuk
masyarakat itu maka kami pemerintah desa bisa paham
dan tahu apa yang terjadi di setiap wilayah.

DCT4

33.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan digitalisasi dalam
infrastruktur desa?

34.

Belum pernah

35.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa digitalisasi
dianggap sebagai Langkah penting dalam pengembangan
infrastruktur desa?

36.

Jadi sekarang ini di desa beda yang kami lewati maka
setiap untuk penginputan semua kegiatan-kegiatan yang
terutama infrastruktur atau pembangunan di desa itu
harus kami input yang ada nama nya aplikasi siskeudes
online maka setiap kegiatan terutama infrastruktur ini
melalui aplikasi beda dengan tahun-tahun kemarin masih
menggunakan manual.

PS4
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37.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa akses internet
di desa Pallantikang dianggap sebagai kebutuhan
Masyarakat yang mendesak?

38.

Karena artinya perbedaan-perbedaan yang sekarang
secara adanya teknologi dianggap akses internet adalah
wajib untuk ada karena semakin hari perkembangan
semakin luar biasa melalui dengan media-media maka
alternatifnya itu yang diambil untuk mengembangan desa
tersebut maka perlu juga terstruktur melalui dengan
teknologi yang ada.

DE1

39.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang memprioritaskan penguatan infrastruktur
jaringan komputer dan internet sebagai Langkah pertama
dalam digitalisasi desa?

40.

lya, maka tahap awalnya itu untuk pengetahuan maka dari
komputer, kami pemerintah desa harus tahu bagaimana
desa ini memperluas jaringan-jaringan maka tahap awal
yang kami pakai dan kami pemerintah desa harus
memikirkan semua ini dan ada pembinaan-pembinaan
khusus untuk supaya lebih paham dengan teknologi
melalui dengan adanya komputer karena bagaimana kami
pemerintah desa tahu aplikasi-aplikasi yang lain untuk
keberlanjutan kalau untuk mengakses kurang paham.
Maka Langkah awal yang kami lakukan adalah
memperkenalkan.

DE2

41.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan digitalisasi dalam
pelayanan pemerintah?

42.

Belum

43.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang menerapkan aplikasi pemerintah seluler?

44.

Jadi sekarang untuk mempercepat dan selanjutnya itu
kami juga dari pemerintah desa kami juga membuat
pemahaman-pemahaman tentang aplikasi yang dipahami
karena semua kegiatan-kegiatan yang kami lakukan di
desa itu artinya ada yang meneropong makanya kami bisa
terapkan bahwa setiap kegiatan tersebut harus melalui
yang namanya teknologi.

DCT3

45.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa aplikasi
pemerintah seluler dianggap sebagai sarana untuk
meningkatkan keterbukaan dan partisipasi warga dalam
proses pemerintahan?
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46.

lya yang artinya sebenarnya dengan adanya aplikasi itu
maka setiap kegiatan-kegiatan di desa tersebut warga
juga paham dan tahu bahwa di kantor desa pallantikang
sedang melakukan aktivitas-aktivitas atau pembangunan
yang dilakukan oleh pemerintah desa di setiap tahunnya
itu. Maka sekarang itu sistem manual kami dari
pemerintah desa masih menggunakan sistem manual
yang kami pakai dan sekarang pemberitahuan informasi
masih menggunakan yang Namanya baliho yang kami
tempel di depan kantor desa. Dan kemudian maka adanya
pemberitahuan manual tersebut maka masyarakat juga
lebih mengenal lagi yang artinya apa-apa yang sedang
berlangsung di kantor desa.

DCT4

47.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa kehadiran
aplikasi pemerintah seluler dianggap mempermudah
akses warga ke layanan informasi pemerintahan?

48.

Dengan adanya aplikasi ini kami pemerintah desa
menganggap bahwa sangat mempermudah untuk warga
untuk mengakses apa-apa kegiatan-kegiatan yang ada di
desa selanjutnya layanan-layanan juga yang kami
terapkan di desa pallantikang. Intinya kami pemerintah
desa selalu memberikan kemudahan bagi warga.

DCT3

49.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan digitalisasi dalam
pengadaan barang seperti peralatan kantor, peralatan
komputer, perlengkapan sekolah dlI?

50.

lya, sekarang mulai diterapkan di tahun ini.

51.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang memilih untuk mengadopsi teknologi digital
dalam pengadaan barang?

52.

Kami setiap tahunnya memang ada pengadaan khusus
barang maka setiap aparat-aparat desa pallantikang kita
berusaha bagaimana dalam satu aparat menggunakan
teknologi barang seperti komputer dikarenakan di setiap
aparat desa pallantikang memiliki tupoksi masing-masing
atau ada pekerjaan tersendiri maka dari itu kami usahakan
aparat masing-masing memiliki Komputer.

PS2

53.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa digitalisasi
dalam pengadaan barang dianggap Langkah penting?

54.

Untuk artinnya kami pemerintah desa ini tidak ingin terlalu
beratkan dan berfikir untuk bagaimana kedepannya desa
pallantikang ini terkait dengan pemahaman-pemahaman
kami dan teknologi lebih dipahami makanya dari

DCT3
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pemerintah desa belum berfikir untuk kedepannya bahwa
kebutuhan-kebutuhan di kantor desa terutama yang
teknologi kami ingin kembangkan lagi untuk
memepermudah lagi pelayanan-pelayanan kepada
masyarakat.

55. | P

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa pengadaan
barang secara digital dinilai mendukung penghematan
waktu dan sumber daya?

56. | |

Baik. Jadi ada 2 poin yang artinya atau yang pertama
untuk menghemat waktu dan sumber daya jadi
sebenarnya dengan yang kami pilih yang adanya
teknologi-teknologi  tersebut sebagai alat untuk
mempercepat untuk dalam pelayanan atau kebutuhan-
kebutuhan online tersebut dan vyang kedua
berkembangnya teknologi juga maka kami diajar untuk
bagaimana kedepannya lebih memperhatikan lagi dan
lebih ada perkembangan seperti sekarang ini.

DCT3

57. | P

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan sistem perizinan online?

58. | |

Belum pernah

Informan 2
Nama
Jabatan
Alamat

: Syarifuddin
: Sekretaris Desa Pallantikang
: Dusun Bontorea Desa Pallantikang

No | P/I

Transkrip Wawancara

Coding

1. P

Assalamualaikum Wr. Wb perkenalkan pak sebelumnya
saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem informasi,
Departemen Matematika, fakultas MIPA. Maksud dan
tujuan saya ingin mewawancarai ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir saya di mana untuk mendapatkan gelar
sarjana Adapun topik atau judul penelitian saya yaitu
“Perancangan Digitalisasi Desa Pallantikang Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto Berbasis Business
Process Management” dan dibawah bimbingan bapak Dr.
Muhammad Hasbi, M.Sc dan Muhammad Sadno, S.Si.,
M.Si. sebelum itu izinkan saya memberikan beberapa
pertanyaan dan langsung saja saya mulai pertanyaannya
yang pertama, Apakah desa telah melakukan pelatihan
penggunaan sistem informasi desa?

lya sudah
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Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
melakukan pelatihan penggunaan sistem informasi desa
untuk Masyarakat dan staf?

Di mana di desa pallantikang perlu kita pahami bahwa
sistem informasi desa ini sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan desa
melalui implementasi sistem informasi desa jadi
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat di desa dalam menggunakan teknologi
informasi untuk pelayanan desa jadi melalui sheet ini
maka masyarakat itu bisa melihat perkembangan-
perkembangan di desa tersebut mulai dari pembangunan,
Pendidikan dan pelayanan-pelayanan yang ada di desa.

DCT3

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
meyakini bahwa adanya sistem informasi desa dapat
mempermudah proses layanan dan informasi?

Karena tentunya melalui dengan sistem informasi desa
maka dalam pelayanan tersebut dianggap cepat dan
untuk pengelolaan juga baik dan sewaktu-waktu data
tersebut juga akan dibutuhkan supaya data tersebut aman
maka dengan sistem informasi ini sangat di butuhkan bagi
desa karena sewaktu-waktu data-data yang sudah berlalu
data tersebut akan di buka Kembali dan pelayanan-
pelayanan melalui dengan sistem informasi sangat bagus
untuk mempercepat pelayanan-pelayanan terhadap
masyarakat.

DCT3

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
memberikan pelatihan bukan hanya pada staf desa
melainkan Masyarakat desa juga?

Bahwa kita juga ingin melihat bagaimana masyarakat
tersebut mengenal teknologi digital untuk kedepannya.
Jadi bukan hanya sekedar sistem pelayanan yang cepat
tapi kami juga pemerintah desa mengembangakan
teknologi digital untuk masyarakat bagaimana dalam
pengelolaan-pengelolaan  sistem informasi  desa.
sehingga kami pemerintah desa selalu mengarahkan dan
memikirkan masyarakat bagaimana masyarakat juga
dapat berkembang secara pengetahuan mengenai
teknologi digital dengan aplikasi yang diterapkan di desa
pallantikang tersebut.

DE2

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
melakukan pengarsipan dokumen secara digital?

10.

lya sudah.
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1.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa memilih
melakukan pengarsipan dokumen secara digital?

12.

Karena selama ini desa itu masih melakukan dengan
pengarsipan secara manual maka memang dengan artian
dengan cara pengarsipan secara digital itu supaya data-
data desa tersebut itu aman maka dengan melalui
informasi atau sistem digital tersebut dan data-data
melalui sistem digital dibandingkan dengan yang manual
keamanan-keamanan data itu bisa terjaga dengan baik.

DE3

13.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa percaya
bahwa pengarsipan digital lebih aman?

14.

Karena dengan teknologi-teknologi yang ada kami pakai
untuk contohnya laptop maka data-data tersebut kami
anggap aman dibandingkan dengan manual. Karena
sistem manual sendiri banyak kendala-kendalanya seperti
rusak atau hilang dll dibandingkan dengan pengarsipan
secara digital aman untuk pengarsipannya sendiri.

DE3

15.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
meyakini bahwa pengarsipan dokumen secara digital
lebih mengefisienkan waktu kerja?

16.

Jadi dianggap dengan cara digital atau pengarsipan
secara digital dianggap mengefisienkan waktu kami
selaku pemerintah desa karena dengan sistem-sistem
digital tersebut sebenarnya walaupun kami memakai
dengan yang Namanya teknologi digital selain daripada
laptop kami juga bisa mengaksesnya melalui hp sehingga
data-data kami anggap tersimpan dan mengefisienkan
waktu.

DCT3

17.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan sistem absensi digital?

18.

lya

19.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
Pallantikang telah menerapkan sistem asbensi digital?

20.

Dalam hal ini juga untuk kehadiran-kehadiran aparat-
aparat desa dapat diantisipasi untuk keterlambatan
karena sistem digital maka akan terbaca dibandingkan
dengan manual tersebut bisa dimanipulasi ini data
sehingga dengan memilih sistem absensi digital dalam
kehadiran ini kami anggap sangat baik sekali.

DCT3

21.

Baik pertanyaan selanjutnya mengapa sistem absensi
digital dipilih sebagai Langkah awal dalam Upaya
digitalisasi?
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22.

Jadi artinya kita mulai hal-hal yang kecil terlebih dahulu
mulai dari mengaplikasikan absen digital ini supaya kami
juga pemerintah desa memperkenalkan ke aparat-aparat
bahwa Langkah awal yang kita terapkan dulu adalah
kehadiran aparat desa melalui absensi digital supaya
dengan ini pemerintah desa juga bertahap kami
diperkenalkan dengan sistem informasi di desa
pallantikang.

DCT5

23.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa staf desa
diberikan pelatihan menggunakan absensi digital?

24.

Karena dengan artian kami juga Sebagian pemerintah
desa belum mengenal yang Namanya digital apalagi
absensi digital ini, maka perlu juga diadakan yang
Namanya pelatihan-pelatihan supaya dalam
penggunaannya ini di antara aparat tersebut tidak
kebingungan makanya perlu ada pelatihan-pelatihan.
Beda dengan sistem digital ini artinya secara aplikasinya
itu tidak terlalu sulit dan mudah untuk dijalankan kalau
misal ada lagi aplikasi-aplikasi lain melalui sistem
informasi desa maka perlu diadakan yang Namanya
pelatihan supaya staf tersebut dalam menjalankan
digitalisasi tersebut mudah untuk dipahami.

DCT2

25.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan papan informasi digital?

26.

lya sudah

27.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
memasang papan informasi digital?

28.

Sebenarnya desa tersebut diwajibkan untuk memasang
papan informasi secara digital dengan artian karena
mudah untuk masyarakat mendapatkan informasi.

DSI1

20.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa merasa
bahwa papan informasi digital merupakan alat untuk
meningkatkan komunikasi dengan warga?

30.

Jadi warga sebenarnya perlu juga diberikan
pengetahuan-pengetahuan karena selama informasi-
informasi dan kami juga pemerintah desa biasa terkadang
ada memang pemberitahuan melalui secara di pasang
seperti baliho dan ada juga yang tertutup. Nah bagaimana
kami pemerintah desa mengembangkan pemahaman
warga tersebut terkait informasi-informasi cukup Kkita
menyebarkan informasi melalui digital maka masyarakat
tersebut mudah untuk memahami Langkah-langkah atau
perkembangan-perkembangan yang sedang berlangung

DE2,
DSI2




77

di desa, aturan-aturan apa yang di buat di desa dan untuk
program-program kerjanya yang nantinya akan
dikerjakan. Karena Sekarang ini masyarakat masa bodoh
dan mungkin dengan cara sistem informasi ini ada
motivasi masyarakat bagaimana lebih memperhatikan
program-program pemerintah desa itu sendiri.

31.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa memilih
platform untuk papan informasi digital?

32.

Jadi secara umum artinya kami pemerintah desa terbuka.
Selama ini  kami pemerintah desa kebanyakan
masyarakat bahwa kami pemerintah desa tertutup maka
dengan cara sistem informasi tersebut yang kami
terapkan dan apa yang kami inginkan bahwa segala
aturan-aturan perdes, perkades atau hal-hal yang
mengenai perkembangan atau kekurangan di desa yang
perlu kami perlihatkan kepada masyarakat mungkin
dengan cara-cara digital seperti ini maka kami juga yang
ada di desa pallantikang semakin hati-hati untuk
melakukan Langkah-langkah terkait dengan mengambil
keputusan tersebut di desa.

PSI1,
DE2

33.

Baik pak pertanyaan selanjutnya, Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan sistem informasi desa
(SID)?

34.

lya

35.

Baik pak pertanyaan selanjutnya, Mengapa desa
memutuskan untuk mengadopsi digitalisasi dalam sistem
informasi desa?

36.

Jadi sebenarnya dalam sistem informasi di desa tersebut
karena kami pemerintah desa ditekankan juga untuk
bagaimana sistem informasi desa ini ada perkembangan
dikarenakan kemarin kami pemerintah desa belum
menggunakan sistem digital tetapi dengan adanya sistem
informasi digital ini kami juga selaku pemerintah desa
semakin termotivasi untuk aktif di kantor desa kemudian
termotivasi juga untuk melaksanakan tupoksi kami,
karena itu kami merasa di awasi karena cara tersebut,
sistem informasi semua elemen masyarakat melihat
kinerja kami karena maka dengan cara tersebut kami
secara tidak langsung termotivasi, maka memang dituntut
desa pallantikang menggunakan sistem informasi desa
digital.

PS1,
DE1

37.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa percaya
bahwa sistem informasi digital lebih efektif digunakan?
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38.

Karena memang ada beberapa desa sudah
menggunakan dalam pelayanan-pelayanan masyarakat
dengan menggunakan sistem digital yaitu melalui dengan
persuratan artinya dengan adanya sistem digital ini yang
kami pakai maka ada nilai yang sebenarnya ada di desa.
jadi di desa pallantikang harus ada perkembangan dan
bukan dari infrastruktur saja tetapi dengan cara pelayanan
sistem digital tersebut. Jadi kenapa pemerintah desa lebih
percaya dengan sistem digital yang kami pakai di desa
lebih baik daripada sistem manual bahwa ada memang
nilai-nilai tersendiri dan untuk lebih efektif kami pakai yang
artinya untuk memudahkan pekerjaan kami dari
pemerintah desa.

DE3,
PS2

39.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa memilih
sistem informasi desa sebagai alat untuk memudahkan
penyebaran informasi?

40.

Bahwa sistem digital tersebut adalah menyebarkan
informasi karena sekarang masyarakat juga sudah maju
yang artinya masyarakat sudah memakai android yang
sewaktu-waktu dapat mengakses, dan adanya sistem
informasi desa ini mungkin ada aplikasi tersendiri untuk
mengakses adanya program kerja yang ada di desa
pallantikang supaya masyarakat itu mudah dan sewaktu-
waktu kami di awasi adanya perkembangan di desa.
seperti dengan adanya penilain dari masyarakat baik
perkembangan atau penurunan sehingga kami
pemerintah desa menganggap sistem digital tersebut
dibutuhkan dengan cara digital karena kami juga
pemerintah desa merasa terawasi dan di mana
penyebaran informasi yang lalu ke masyarakat dilakukan
secara tertutup. Memang ada APBDS secara transparan
yang dipasang di depan kantor desa sebagai bentuk
informasi terbuka hanya saja hal-hal dalam kinerja
tersebut masyarakat tidak tahu.

DCT2

41.

Baik pal, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan sistem pendaftaran penduduk digital?

42.

lya sudah

43.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
memutuskan untuk menerapkan sistem pendaftaran
penduduk digital?

44.

Karena kepengurusan kependudukan tersebut terutama
di capil sebenarnya ada banyak kendala karena
membutuhkan biaya dan membutuhkan waktu yang

DCT3
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banyak karena perjalan yang cukup jauh. Dengan cara
sistem pendaftaran penduduk digital tersebut yang kami
pakai bekerja sama dengan capil apalagi sekarang ini
memang di kantor desa pallantikang sudah melakukan hal
yang demikian atau sistem pendaftaran penduduk digital
yang kami pakai jadi tidak membawa lagi KTP dan cukup
membawa android kami bisa memperlihatkan KTP terebut
Ketika butuh tapi kebanyakan juga masyarakat belum
paham dengan hal ini makanya dibutuhkan sistem
pendaftaran penduduk digital sangat penting yang artian
kami pemerintah desa harus ada bentuk kerja sama
dengan capil di kabupaten. Maka cara seperti ini
masyarakat dimudahkan makanya kami pemerintah desa
sangat mendukung dengan adanya sistem pendaftaran
penduduk digital.

45.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekdes yakin
bahwa sistem pendaftaran penduduk digital akan
meningkatkan efisiensi manajemen data penduduk?

46.

Untuk mengakses bahwa terdaftar manajemen data
penduduk atau tidaknya dengan melalui aplikasi tersebut
dengan akhir-akhir ini terutama desa pallantikang banyak
kendala Adapun bentuk kendala tersebut datanya tidak
valid maka dengan cara sistem efisiensi manajemen data
penduduk yang kami pakai ini di desa maka hal-hal yang
terkendala dari kependudukan masyarakat bisa kami
antisipasi dengan cara efisiensi manajemen data
penduduk. Supaya masyarakat juga diberikan
kemudahan dalam pengurusan kependudukan itu sendiri.

DCT4

47.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekdes yakin
bahwa digitalisasi akan membantu desa dalam
menghadapi perubahan sosial dan teknologi di masa
depan?

48.

Jadi mengapa kami menganggap perubahan sosial dan
teknologi karena di jaman sekarang setiap bantuan
tersebut melalui dengan kartu kependudukan
masyarakat. Dengan adanya sistem informasi digital
untuk membackup data-data masyarakat dengan adanya
sistem digital maka Ketika kami pemerintah desa dimintai
data maka kami dari pihak pemerintah desa tidak repot
untuk mengakses data-data penduduk yang ada di desa
pallantikang, sehingga kami anggap bahwa sistem
informasi digital tersebut ada hubungan baiknya dengan
dinas sosial dan sewaktu-waktu di desa pallantikang pasti

DCT3
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dimintai pertanggungjawaban baik dari OPD atau dinas
yang lain melalui dengan kependudukan yang ada di desa
pallantikang sehingga dengan adanya sistem digital yang
kami pakai tersebut memiliki kemudahan untuk
mengakses data-data yang ada di desa pallantikang.

49. | P

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
melakukan pengadaan peralatan keamanan seperti cctv?

50. | I

Belum ada

51. | P

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah desa telah
membuat aturan mengenai kebijakan privasi data secara
digital?

52. | |

belum

Informan 3
Nama
Jabatan
Alamat

: Mattewakkang
: Direktur BUMDes Pallantikang
: Dusun Cikarro Desa Pallantikang

No | P/l

Transkrip Wawancara

Coding

1. P

Assalamualaikum Wr. Wb perkenalkan pak sebelumnya
saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem informasi,
Departemen Matematika, fakultas MIPA. Maksud dan
tujuan saya ingin mewawancarai ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir saya di mana untuk mendapatkan gelar
sarjana Adapun topik atau judul penelitian saya yaitu
“Perancangan Digitalisasi Desa Pallantikang Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto Berbasis Business
Process Management” dan dibawah bimbingan bapak Dr.
Muhammad Hasbi, M. Sc dan Muhammad Sadno, S.Si.,
M.Si. sebelum itu izinkan saya memberikan beberapa
pertanyaan dan langsung saja saya mulai pertanyaannya
yang pertama, Apakah BUMDes telah menerapkan
pelatihan administrasi online?

Belum

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum menerapkan pelatihan administrasi online?

Menunggu untuk lembaga perizinan dari pendamping
desa mengenai pelatihan administrasi BUMDes dan kami
belum pernah mengadakan karena belum arahan dari
pemerintah desa atau Lembaga lainnya.

DBE4

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
masih menggunakan pengelolaan administrasi secara
manual?
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Kami juga pimpinan BUMDes selama ini sering
melakukan bimtek di pelatihan-pelatihan dari PMD dan
diundang langsung oleh pendamping lokal desa ke
makassar dan pemerintah tersebut memberikan berupa
file Microsoft excel dan file tersebut kami terapkan. Dan
materi di pelatihan terkait masalah administrasi dan itu
masih menggunakan manual dan belum ada aplikasi
digital terkait BUMDes.

DBE2

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak memperhatikan dampak positif dari adanya
digitalisasi?

Selama ini dampak daripada digitalisasi sangat bagus
tetapi belum pernah ada arahan dari pihak manapun
terkait masalah digital BUMDes sebenarnya sangat bagus
jika diterapkan di administrasi digital.

DBE1

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah BUMDes telah
menerapkan digitalisasi dalam kegiatan usahanya?

10.

Belum

11.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum menerapkan digitalisasi dalam kegiatan usahanya?

12.

Selama ini belum pernah ada kegiatan-kegiatan dari PMD
masalah kegiatan administrasi digitalisasi dan kami dari
pimpinan BUMDes selama ini mulai dari penilaian
BUMDes sendiri masih menggunakan secara manual.

DBE2

13.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak membuat aplikasi keuangan untuk memudahkan
pengelolaan keuangan?

14.

Terkait masalah pembuatan aplikasi keuangan kami
masih perlu bimbingan dari berbagai pihak masalah
aplikasi yang perlu kami terapkan di BUMDes kami.

DBE2,
PS2

15.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
lebih memilih pengelolaan keuangan secara manual?

16.

Belum pernah ada kegiatan pelatihan masalah
administrasi digitalisasi jadi kami masih tetap kerja
manual.

PS2

17.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah BUMDes telah
menerapkan digital marketing untuk mempromosikan
produk-produk yang dihasilkan oleh desa?

18.

Belum

19.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum menerapkan digital marketing pada produk desa?

20.

Karena kami selaku pimpinan BUMDes belum pernah
mendapatkan bimbingan dan kami butuh arahan

DBE2
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bagaimana caranya mengarahkan daripada marketing
pada produk desa itu sendiri.

21.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
masih menggunakan pasar lokal untuk mempromosikan
produk desa?

22.

ltulah keterbatasan kami dari pimpinan BUMDes
memaparkan lewat daripada sosialisasi ke masyarakat
jadi masyarakat sendiri sudah tahu bahwa apabila ada
masyarakat adakan jenis usaha kami, baik itu di ATK dan
toko tani itu masih hasil daripada sosialisasi kami baik di
musyawarah desa.

DBE4

23.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum memanfaatkan media sosial sebagai salah satu
platform untuk digital marketing?

30.

Kami dari pengurus BUMDes masih butuh bimbingan
terkait masalah media sosial, karena selama ini kami
masih menggunakan peralatan yang kami miliki.

PS2

31.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah BUMDes telah
menerapkan digitalisasi untuk mempromosikan produk
dalam membantu keuangan desa?

32.

Belum

33.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak memanfaatkan media sosial dan website untuk
mempromosikan produk dan destinasi wisata lokal?

34.

Kami di pengurus BUMDes belum pernah menggunakan
media sosial maupun berupa website kami dari pimpinan
BUMDes betul-betul butuh  bimbingan masalah
pembuatan website dan yang kami belum bisa paparkan
di destinasi terkait produk lokal kami.

PS2,
DBE1

35.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak membuat forum diskusi online antara BUMDes,
pemerintah, dan Masyarakat?

36.

Kalau pengalaman-pengalaman sebelumnya kami
BUMDes itu ada Namanya BUMDes Bersama jadi setiap
kali ada terkait rapat itu Cuma diadakan musyawarah saja
dan tidak pernah ada Namanya diskusi online.

DSI2

37.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak mengadakan pelatihan digital yang melibatkan
Masyarakat dalam pengembangan dan pemasaran
produk?

38.

Kami dari pimpinan BUMDes tidak pernah mengadakan
pelatihan masyarakat dikarenakan keterbatasan dana

DBE2
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dan kami juga butuh bimbingan dari pihak pemerintah
setempat.

39.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah di desa
Pallantikang, telah diterapkan sistem informasi
manajemen BUMDes?

40.

Belum

41.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum mengadopsi teknologi digital dalam sistem
manajemen BUMDes?

42.

Karena Selama ini di BUMDes memang betul-betul
dibawah bimbingan pendamping desa jadi kami dari
pimpinan BUMDes setiap kali ada kunjungan dari PMD
tidak pernah diajar hanya PMD cuma menanyakan
bagaimana pengelolaan keuangannya dan
perkembangan usahanya dan tidak pernah ada
pembahasan teknologi digital dalam sistem manajemen
BUMDes itu sendiri.

PS2

43.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
lebih  memilih pengelolaan secara manual dalam
pengembangan desa?

44.

Karena kami dari pimpinan BUMDes selama ini
menerapkan secara manual dikarenakan lebih mudah
untuk pengembangan desa.

DBE1

45.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
tidak bekerjasama dengan pihak desa dan organisasi lain
untuk proses digitalisasi?

46.

Belum ada kerja sama dari organisasi Cuma kami di
BUMDes hanya mengadakan pelatihan Bimbingan teknis
terkait masalah laporan keuangan.

SHS4

47.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan sistem keuangan digital?

48.

Belum

49.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum memutuskan digitalisasi dalam sistem keuangan?

50.

Kami dipihak pengurus BUMDes terus terang selama ini
belum ada pihak dari Lembaga untuk menerapkan
masalah sistem digitalisasi itu sendiri secara online.

DBE1

51.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum melihat manfaat dari penggunaan sistem keuangan
desa?

52.

Kami dari pengurus BUMDes terkait masalah sistem
keuangan belum ada bimbingan langsung dari

PS2
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pendamping lokal terkait masalah penggunaan sistem
keuangan desa.

53.

Baik pak, pertanyaaan selanjutnya mengapa BUMDes
meyakini bahwa sistem keuangan tradisional lebih mudah
diakses?

54.

Kami di pengurus BUMDes tetap menggunakan manual
dari berbagai sumber yang lain dan selain itu belum
pernah ada pelatihan terkait sistem keuangan.

PS2

56.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah pengembangan
wisata di desa telah menerapkan digitalisasi?

57.

Belum

58.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa
pengembangan wisata belum diterapkan di desa
Pallantikang?

59.

Untuk masalah penggembangan wisata desa tersebut
kurang tahu karena kami di BUMDes siap menerima
apabila ada penggembangan daripada usaha BUMDes.

DBE4

60.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa belum ada
langkah  untuk  mengambangkan wisata desa
Pallantikang?

61.

Kami dari pihak pengelolah BUMDes Cuma ada Langkah-
langkah tersebut hanya saja terkait masalah keterbatasan
di mana kami bisa untuk menggunakan penggembangan
usaha.

DBE2

62.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa tidak ada
Upaya pelatihan tentang digitalisasi untuk staf desa?

63.

Kurang tahu, karena yang pemerintah hanya
mengadakan bimbingan teknis saja terkait masalah
pengadministrasian dan kami pengurus BUMDes belum
pernah mengadakan bimbingan teknis terkait digitalisasi.

PS2

64.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah BUMDes telah
membuat pedoman promosi produk desa secara digital?

65.

Belum

66.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum membuat pedoman promosi produk desa secara
digital?

67.

Di BUMDes kami belum melakukan hal tersebut
dikarenakan setiap mengadakan bimtek tidak pernah
diajarkan promosi produk desa secara digital.

DBE4

68.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa BUMDes
belum ada Upaya mengembangkan pedoman promosi
produk desa yang menggabungkan aspek budaya dan
kebutuhan khusus desa?
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67. ||

Terkait masalah pengembangan promosi kami pengurus
BUMDes butuh pendampingan dari pihak dari
pendamping lokal dari PMD.

PS2

Informan 4
Nama
Jabatan
Alamat

: Taufik Hidayat
: Kasi Pemerintahan
: Dusun Cikarro Desa Pallantikang

No | P/I

Transkrip Wawancara

Coding

1 [P

Assalamualaikum Wr. Wb perkenalkan pak sebelumnya
saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem informasi,
Departemen Matematika, fakultas MIPA. Maksud dan
tujuan saya ingin mewawancarai ibu untuk
menyelesaikan tugas akhir saya di mana untuk
mendapatkan gelar sarjana Adapun topik atau judul
penelitian saya yaitu “Perancangan Digitalisasi Desa
Pallantikang Kecamatan Bangkala  Kabupaten
Jeneponto Berbasis Business Process Management”
dan dibawah bimbingan bapak Dr. Muhammad Hasbi,
M.Sc dan Muhammad Sadno, S.Si., M.Si. sebelum itu
izinkan saya memberikan beberapa pertanyaan dan
langsung saja saya mulai pertanyaannya yang pertama,
Apakah desa Pallantikang telah memberikan dukungan
kepada sekolah dalam melakukan e-learning?

lya

Mengapa sekolah memutuskan pengembangan e-
learning?

Karena proses pembelajaran tersebut lebih praktis dan
fleksibel Adapun dampak positif penggunaan e-learning
seperti siswa dapat melakukan pembelajaran dengan
mudah dan efesien. Siswa juga dapat mengetahui materi
pembelajaran dengan mudah dan sesuai yang
diinginkan oleh siswa, siswa dapat mengikuti
perkembangan teknologi yang berkembang semakin
pesat maka dari pemerintah desa pallantikang mengenai
masalah digital atau proses pembelajaran e-learning
sangat mendukung sekali bagi siswa.

DCT3

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa praktisi IT
terlibat dalam pengembangan e-learning?

Suatu konsep belajar mengajar yang memungkinkan
tersampaikannya bahan ajar pembelajaran yang
menggunakan media internet. Jadi internet atau media

DE4
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jaringan komputer yang lain serta peralatan elektronik
lainnya yang dapat menunjang proses pembelajaran,
namun dari kebanyakan Sebagian pendapat itu bahwa
penggunaan internet sehingga  memungkinkan
terjadinya pembelajaran jarak jauh dan tidak terbatas
oleh tempat dan waktu sehingga makanya praktisi IT
terlibat dalam pengembangan e-learning.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa yakin
bahwa pengembangan e-learning dapat meningkatkan
mutu belajar siswa?

Jadi desa sangat yakin bahwa dengan membangun
mutu pembelajaran siswa dengan adanya e-learning
adalah dengan penggunaan media itu sangat membantu
dan memperjelas pesan pembelajaran informasi yang
disampaikan secara lisan terkadang sulit untuk dipahami
oleh siswa apalagi guru menjelaskan materi secara
cepat sehingga siswa kurang memahami materi dengan
jelas disinilah peran media sebagai alat bantu untuk
menjelaskan pesan-pesan pembelajaran. Pembelajaran
e-learning ini menjadi pembelajaran yang efektif karena
dapat membantu siswa belajar mandiri lebih kreatif
dengan adanya pengembangan e-learning. Namun
adanya pemngembangan e-learning ini tidak menjadi
penghalang bagi siswa untuk menyalurkan bakatnya.

DE1

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah desa
Pallantikang telah mempertimbangkan penerapan
digitalisasi dalam pertumbuhan ekonomi digital?

10.

lya sangat mempertimbangkan.

1.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
memutuskan untuk mengembangkan platform e-
commerce?

12.

Karena sekarang ini desa harus memakai sistem
perdagangan elektronik yang dilakukan melalui jaringan
internet dengan tujuan meningkatkan perekonomian
desa dan memudahkan akses masyarakat terhadap
barang dan jasa yang dibutuhkan. Dengan e-commerce
desa para palaku usaha-usaha kecil dan menengah
pedesaan dapat memasarkan produk secara langsung
atau mereka secara online dan menjangkau pelanggang
yang lebih luas.

DE2

13.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
percaya bahwa platform e-commerce dapat
meningkatkan akses ke pasar?
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14.

Karena e-commerce desa ini adalah merupakan bentuk
dari perdagangan elektronik yang digunakan oleh para
pelaku usaha-usaha kecil dan menengah yang merasa
berasal dari desa melalui e-commerce desa para pelaku
usaha dapat mengakses para pedangan online untuk
memperluas jangkauan penjualannya.

SHS1

15.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa praktisi IT
berperan dalam masalah keamanan dan privasi data
pelanggan platform e-commerce?

16.

Jadi sistem keamanan ini sangat penting sekali pada
sistem e-commerce karena bisa dibuat untuk
menggunakan pemrograman berbasis web sehingga
sistem keamanan dapat mengamankan data transaksi
pada sistem e-commerce tanpa menggunakan protocol
keamanan lainnya seperti keamanan situs e-commerce
ini sangat penting untuk Kkelancaran bisnis dan
kenyamanan pelanggan.

DE3

17.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan digitalisasi dalam penyediaan layanan
publik?

18.

lya

19.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
Pallantikang memutuskan menerapkan e-pajak?

20.

Jadi desa menerapkan e-pajak menawarkan solusi
terbaik untuk perpajakan yang ada di desa kemudahan
tersebut. Dan Adapun laporan pajak dalam satu aplikasi
sehingga dapat meningkatkan efisiensi bekerja serta
mengurangi eror yang umumnya ditemukan dalam
proses perpajakan.

DCT3

21.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
Pallantikang percaya penggunaan teknologi dalam
pengelolaan pajak memberikan manfaat bagi warga dan
desa?

22.

Banyak sekali manfaat kita memakai aplikasi e-pajak itu
di desa yang pertama adalah kita bisa membayar pajak
kapan saja dan di mana saja, mungkin salah satu contoh
adalah kita bisa membayar pajak dengan melalui kartu
atm, internet M-banking dIl dan yang kedua adalah
sebagai penghemat waktu dan tenaga bisa juga
manfaatnya lebih mudah yang dilakukan dan selanjutnya
adalah kesalahan pengisian data bisa diminimalisir kalau
secara aplikasi e-pajak yang kita pakai.

DCT3
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23.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa penting
untuk memastikan bahwa data pajak warga aman dalam
sistem e-pajak?

24.

Jadi keamanan perpajakan juga ini yang sangat penting
sekali karena keamanan data menjadi prioritas utama
sebenarnya di online pajak atau e-pajak sebagai mitra
kami di desa ini adalah untuk menyediakan layanan
perpajakan berbasis digital salah satu manfaat
menggunakan e-pajak adalah sistem keamanan yang
terjamin.

DE3

25.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah desa
pallantikang telah memanfaatkan platform seperti b, ig,
dil untuk mempererat hubungan antar warga dan staf
kantor?

26.

lya

27.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang menggunakan fb untuk mempererat
hubungan sosial?

28.

Karena fb atau yang biasa dikatakan media sosial
memainkan peranan yang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat termasuk masyarakat desa
pallantikang karena media sosial memainkan peranan
yang penting dalam kehidupan masyarakat maka media
sosial menjadi salah satu sarana yang digemari oleh
masyarakat di desa pallantikang mungkin karena yang
pertama adalah ketersedian internet dll yang
mendukung hal tersebut.

DS

20.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang berfikir bahwa Masyarakat merespon positif
terhadap penggunaan sosial media?

30.

Karena media sosial itu merupakan  wujud
perkembangan teknologi yang telah banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari media sosial dapat menjadi
sumber informasi yang lebih mudah dan cepat
didapatkan karena mudah diakses para penggunanya
dan memiliki keterbatasan dalam pengaksesan dalam
artian semua orang dapat mengakses media sosial.

DS

31.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa praktisi IT
terlibat dalam penggunaan sosial media?

32.

Karena penggunaan IT dan media sosial ini artinya tidak
bisa terpisahkan karena ini adalah merupakan wujud
perkembangan teknologi yang telah banyak digunakan
dalam kehidupan sehari-hari jadi untuk perkembangan

DS
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IT atau media sosial maka sangat mendukung sekali
terkait dengan IT.

33.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
pallantikang telah memulai proses digitalisasi?

34.

lya

35.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
pallantikang menganggap keamanan data sebagai
prioritas dalam Upaya digitalisasi?

36.

Jadi mengapa hal tersebut menganggap keamanan data
sebagai prioritas dalam Upaya digitalisasi adalah
merupakan istilah untuk menggunakan desa yang
terkoneksi dengan internet dan teknologi digital
perkembangan teknologi digital memberi dampak yang
positif bagi desa seperti memudahkan akses informasi
dan memfasilitasi transaksi online, namun keamanan
data menjadi hal yang perlu diperhatikan dalam desa.

DE3

37.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang memilih untuk menyimpan dan mengelola
data secara online?

38.

Dengan mengelola data secara online bisa melindungi
data pribadi warga desa menjaga keamanan struktur
desa digital meningkatkan kesadaran warga desa
tentang keamanan data, melindungi data dan hal
tersebut sangat penting didalam desa.

DE3

39.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
pallantikang merasa perlu melibatkan praktisi IT dalam
merancang strategi keamanan data?

40.

Karena desa digital ini merupakan konsep bertujuan
untuk mempercepat perkembangan teknologi, jadi untuk
menuju desa yang digital pastinya harus dilihat
perkembangan teknologi di daerah pedesaan seiring
dengan kemajuan teknologi dan keamanan data menjadi
yang peran penting di desa.

DE3

41.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah desa
pallantikang telah memulai proses digitalisasi dalam
rangka pengembangan portal pemerintah?

42.

lya

43.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
pallantikang memutuskan untuk mengembangkan portal
pemerintah?

44.

Karena terkait dengan informasi-informasi yang ada di
desa baik dengan masalah pelayanan, masalah
infrastruktur, masalah pemberdayaan pemasyarakatan

SHS1
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maka portal ini yang ada di desa akan membackup
semua kegiatan-kegiatan yang ada di desa.

45.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang yakin bahwa pengembangan portal
pemerintah akan meningkatkan layanan dengan warga?

46.

Dengan adanya portal inilah salah satu peningkatan
untuk pelayanan warga disebabkan karena semakin
majunya teknologi yang dipakai pemerintah itu segala
aktivitas, pelayanan dan perkembangan yang ada di
desa pallantikang itu maka di mana masyarakat itu akan
secara leluasa untuk melihat apa-apa perkembangan
yang ada di desa apalagi mengenai masalah pelayanan
yang ada di desa, semakin canggih kita punya media
atau digital yang kita pakai di desa maka semakin mudah
juga dalam pengaksesan untuk pelayanan masyarakat.

SHS3

47.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang melibatkan praktisi IT dalam
pengembangan portal pemerintah?

48.

Karena dalam portal pemerintahan ini kalau ingin
berjalan dengan baik sesuai apa yang kita inginkan dari
pelayanan dll. Kalau kita memakai Teknik digital maka
harus juga diukur dengan IT misal tidak diukur dengan
perkembangan IT maka dalam portal pemerintahan ini di
mana pelayanan dengan sistem yang kita pakai pastinya
tidak akan berjalan dengan lancar.

SHS1

49.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah pengadaan
alat seperti perangkat lunak dan perangkat keras telah
menerapkan digitalisasi?

50.

lya

51.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang menerapkan digitalisasi dalam
menyediakan alat perangkat lunak dan keras?

53.

Jadi sebenarnya di setiap desa memang kita diarahkan
untuk ada perkembangan dan kemajuan yang dulunya
itu di mana digitalisasi dalam penyediaan alat perangkat
lunak dan keras Sebagian masih ada format-format yang
diisi tidak menggunakan alat-alat perangkat lunak dan
keras sehingga dengan adanya perangkat lunak dan
keras misalnya komputer, laptop maka mempermudah
pemerintah desa dan mempercepat pekerjaan tidak
menguras tenaga dan waktu itu sehingga dalam
pelayanan itu cepat.

DCT3
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54.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa praktisi IT
ikut terlibat dalam pengadaan barang di desa
pallantikang?

55.

Karena dengan artian orang yang paham dengan IT lah
sebenarnya yang terlibat karena menjalankan suatu alat
komputer pasti orang-orang yang paham dengan digital.
Maka kenapa kami libatkan perangkat desa yang paham
atau yang disebut praktisi IT karena kami juga butuh
bimbingan-bimbngan mereka untuk menjalankan
perangkat tersebut.

DCT5

56.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa praktisi IT
memilih pengadaan barang secara digital?

57.

Karena dengan pengadaan barang secara digital maka
bisa mempercepat dan mengefesienkan waktu.

PS3

58.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
pallantikang telah menerapkan digitalisasi mematuhi
aturan digital yang berlaku?

59.

lya

60.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
pallantikang membuat aturan perlindungan data pribadi
dan data warga secara digital?

61.

Untuk lebih amannya kami punya data di desa maka
memang perlu perlindungan data secara digital beda
dengan cara manual karena tidak ada yang bisa
menjamin data yang secara manual bisa terjaga. Tetapi
jika perlindungan data pribadi dan data warga secara
digital maka tidak sembarang orang untuk mengakses
data-data yang ada di desa.

DSI4

62.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
pallantikang memprioritaskan aturan data pribadi dan
data warga itu hal penting?

63.

Sekarang untuk berbicara data artinya masyarakat untuk
mendapatkan bantuan tersebut pasti melalui dengan
data-data yang ada di desa dengan artian
memperlihatkan taraf kehidupannya ini masyarakat pasti
melalui dengan data-data sehingga data-data tersebut
yang di desa memang harus betul-betul dijaga jangan
sampai data-data tersebut jatuh ke tangan-tangan orang
yang ingin menyalahgunakan sehingga kami dari pihak
desa memang betul-betul menjaga data desa karena
acuannya nanti untuk mendapatkan bantuan
masyarakat tersebut dari kabupaten, provinsi dll yang
jalurnya itu pasti data-data dari desa sehingga kami

DS4
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pemerintah desa berusaha memperbaiki bagaimana
data yang ada di desa pallantikang terjaga dengan baik.

64.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa
pallantikang percaya bahwa teknologi digital dapat
meningkatkan keamanan dalam pematuhan aturan
perlindungan data?

65.

Untuk tidak semudah dapat membobol pemerintah desa
punya data apabila data tersebut tersimpan dengan cara
digital. Sewaktu-waktu data tersebut tersimpan dengan
cara manual maka tidak secara langsung data tersebut
bisa jatuh ke tangan orang yang bisa menyalahgunakan
data pemerintah tersebut tetapi jika data tersebut
disimpan dengan pematuhan aturan perlindungan data
maka pemantauan atau aturan perlindungan data
tersebut bisa dipastikan aman.

DSl4

Informan 5

Nama

Jabatan

Alamat

: Muhammad L, S.ag
: Kepala Sekolah MTs. S. Bulu-Bulu
: Dusun Punagaya Desa Pallantikang

No

P/

Transkrip Wawancara

Coding

1.

P

Assalamualaikum Wr. Wb perkenalkan pak sebelumnya
saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem informasi,
Departemen Matematika, fakultas MIPA. Maksud dan
tujuan saya ingin mewawancarai ibu untuk menyelesaikan
tugas akhir saya di mana untuk mendapatkan gelar
sarjana Adapun topik atau judul penelitian saya yaitu
“Perancangan Digitalisasi Desa Pallantikang Kecamatan
Bangkala Kabupaten Jeneponto Berbasis Business
Process Management” dan dibawah bimbingan bapak Dr.
Muhammad Hasbi, M.Sc dan Muhammad Sadno, S.Si.,
M.Si. sebelum itu izinkan saya memberikan beberapa
pertanyaan dan langsung saja saya mulai pertanyaannya
yang pertama, Apakah sekolah telah mengadopsi
teknologi digital dalam proses Pendidikan?

Belum mengadakan.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa hingga saat
ini belum ada Langkah-langkah untuk mengadopsi
teknologi digital dalam Pendidikan di sekolah?

Yang pertama itu karena prasarananya kurang yang
kedua karena siswa itu juga kurang memiliki hp jadi
kemampuan disesuaikan dengan kemampuan orang tua
siswa.

DE1
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Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa pihak sekolah
belum melihat kebutuhan untuk mempersiapkan siswa
dengan keterampilan teknologi untuk masa depan?

lya baik, kalau masalah keterampilan siswa itu kurang
untuk memaksimalkan persiapannya yang pertama itu
kesiapan orang tua siswa kurang mampu yang kedua
siswa juga biasanya malas untuk apa yang sudah
diterapkan sama gurunya.

DE2

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa sekolah
belum melihat nilai tambah dari digital education dalam
meningkatkan kualitas Pendidikan?

Untuk nilai tambah dalam Pendidikan, nilai siswa itu kami
para pendidik tetap pergunakan.

DE4

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah sekolah telah
aktif terlibat dalam Upaya digitalisasi desa terkait
pengembangan bisnis dan ekonomi?

10.

belum terlibat

1.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum mengambil Langkah digitalisasi untuk mendukung
pengembangan bisnis?

12.

Karena kurangnya dana yang dikondisikan di mana
sekarang ini kemudian yang pegelola itu tidak ada yang
berjiwa bisnis/kurang

DBE2

13.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa sekolah
belum mempertimbangkan pelatihan siswa dalam
keterampilan digital yang relevan dunia bisnis digital?

14.

Kalau untuk pelatihannya itu biasa diterapkan pelatihan
digital.

DE2

15.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa sekolah
belum melihat nilai tambah dalam penggunaan teknologi
dalam meningkatkan Pendidikan siswa dalam konteks
bisnis?

16

Karena kurangnya kemampuan orang tua kemudian
bakat minat siswa itu kurang juga akhirnya kurang
memiliki konteks bisnis.

DBE2

17.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah sekolah telah
mempertimbangkan penerapan teknologi digital dalam
Upaya pendaftaran siswa online?

18.

lya tetap

19.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa hingga saat
ini pendaftaran siswa masih dilakukan secara manual?

20.

pertama itu karena prasarana itu kurang yang kedua itu
bagi siswa kurang memiliki informasi.

DE1
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21.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Mengapa belum ada
Langkah yang diambil untuk menerapkan digitalisasi
dalam layanan pendaftaran siswa?

22.

Karena kebanyakan siswa dan orang tua yang kurang
mengetahui informasi yang ada di sekolah kemudian juga
alat untuk dipakai di sekolah belum ada dan prasarana
kurang dan siswa di sekolah tersebut kemampuannya
juga kurang jadi komunikasi antara guru dan siswa jarang
ada.

DE2

23.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa literasi digital
belum dianggap sebagai prioritas dalam persiapan siswa
terhadap pendaftaran online di masa depan?

24.

Karena literasi siswa itu adalah nilai tambah.

DE2

25.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya apakah sekolah telah
mempertimbangkan penerapan digitalisasi dalam Upaya
memperkuat hubungan antara siswa, guru, dan
komunitas sekolah?

26.

lya

27.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa belum ada
Upaya untuk menerapkan grup diskusi online dalam
Pendidikan di sekolah?

28.

Yang menjadi kendala itu prasarana dan siswa kurang
memiliki hp.

DE1

20.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum menggunakan platform seperti WhatsApp untuk
menjalin komunikasi antara orang tua murid dan guru?

30.

Yang menjadi kendala itu prasarana dan siswa kurang
memiliki hp.

31.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah tidak
memberi akses untuk penggunaan ponsel bagi siswa dan
guru untuk berdiskusi?

32.

Karena alat-alat yang dipakai dalam berdiskusi pertama
itu harus ada alat yang bisa menunjang untuk dipakai
berdiskusi dengan siswa.

DE1

33.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah sekolah di desa
Pallantikang telah memulai proses digitalisasi
infrastruktur seperti penggunaan komputer?

34.

lya. Sebagian sudah memakai alat seperti komputer.

DE1,
DE2

35.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum menyediakan Komputer?

36.

Bantuan kurang dari atasan.
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37.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
masih menggunakan buku untuk menginput data secara
manual bagi tata usaha?

38.

Yang pertama untuk di sekolah swasta itu tidak teruntuk
untuk KTU-nya (Kepala Tata Usaha) jadi kami masih
pakai pengimputan secara manual.

DE2

39.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah tidak
memberikan pelatihan komputer kepada siswa?

40.

Untuk itu tetap biasa ada tapi bukan sekolah yang
mengadakan tapi pribadi siswa dan orang tua yang
mengusul para anak-anaknya untuk mengikuti pelatihan
komputer.

DE2

41.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah pelayanan
informasi kepada Masyarakat sudah memanfaatkan
aplikasi?

42.

lya sudah

43.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
masih menggunakan surat untuk memberikan informasi
kepada orang tua siswa?

44.

Kalau informasi tersebut banyak sekali kaitannya, kenapa
masih menggunakan e-manual karena kurang mampunya
sekolah untuk mengadakan peralatan yang serba digital
akhirnya kami para pendidik masih memakai surat secara
manual.

DE1

45.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa laporan
seperti siswa tidak masuk sekolah masih menggunakan
surat manual?

46.

Sebagian juga pakai manual dan Sebagian juga memakai
whatsapp untuk menginformasikan ke gurunya.

DSI1

47.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah tidak
menerapkan digitalisasi berupa aplikasi chat untuk
memberi akses informasi antara orang tua dan sekolah?

48.

Karena banyak orang tua tidak memahami kalau kita
persoalan teknologi dan kurang memahami.

DE2

49.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah sekolah telah
menyediakan buku elektronik?

40.

Belum menyediakan.

41.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum menyediakan buku elektronik?

42.

Sekolah belum mampu.

DE1

43.

Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah lebih
memilih penyediaan buku dalam bentuk fisik?
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44. | | Karena itu memudahkan guru untuk menjelaskan kepada | DE2
siswa dan siswa juga bisa membaca langsung.

45. | P Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum percaya bahwa penyediaan buku elektronik dapat
mempermudah proses belajar dan mengajar?

46. | | Karena rata-rata guru di sekolah kami kurang paham | DE2
tentang buku elektronik tersebut sehingga kurang percaya
tentang masalah penyediaan buku elektronik.

47. | P Baik pak, pertanyaan selanjutnya Apakah sekolah telah
menerapkan aturan digital?

48. | | Belum menerapkan.

49. | P Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
belum menerapkan penggunaan ponsel?

50. | I Karena belum ada pengelolah dan kurangnya dana yang | DE1
dipergunakan di sekolah kemudian belum ada
pengelolanya.

51. | P Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
memutuskan melarang penggunaan ponsel selama jam
Pelajaran?

52. | | Karena mengganggu proses belajar siswa.

53. | P | Baik pak, pertanyaan selanjutnya mengapa sekolah
menganggap penting untuk mengontrol akses ponsel
selama jam Pelajaran?

54. |1 Seperti dengan pernyataan yang sebelumnya jika siswa | DE2
tidak dikontrol maka siswa akan terganggu proses belajar
dan akan tidak terfokus kepada pembelajaran yang
sedang berlangsung akhirnya harus ada kontrol baik
dengan guru Ketika pembelajaran sedang berlangsung.

Informan 6

Nama : Suriani S.Pd

Jabatan : Pegawai Negeri Sipil

Alamat : Dusun Bulu-Bulu Desa Pallantikang
No | P/l | Transkrip Wawancara Coding
1. P | Assalamualaikum Wr. Wb  perkenalkan Bu

sebelumnya saya St. Mustika. B. M dari prodi sistem
informasi, Departemen Matematika, fakultas MIPA.
Maksud dan tujuan saya ingin mewawancarai ibu
untuk menyelesaikan tugas akhir saya di mana untuk
mendapatkan gelar sarjana Adapun topik atau judul
penelitian saya yaitu “Perancangan Digitalisasi Desa
Pallantikang Kecamatan Bangkala Kabupaten
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Jeneponto Berbasis Business Process Management”
dan dibawah bimbingan bapak Dr. Muhammad Hasbi,
M.Sc dan Muhammad Sadno, S.Si., M.Si. sebelum itu
izinkan saya memberikan beberapa pertanyaan dan
langsung saja saya mulai pertanyaannya yang
pertama, Apakah desa Pallantikang telah melakukan
pelatihan keamanan siber kepada staf desa untuk
melindungi data pemerintah?

2. Belum

3. Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah melakukan pelatihan keamanan
siber kepada staf desa untuk melindungi data
pemerintah?

2. Untuk soal itu saya pribadi mungkin belum bisa | DCT3
pastikan apakah betul pemerintah desa belum
melaksanakan tapi setahu saya belum pernah
mendengar kalau ada kegiatan yang seperti itu yang
Namanya pelatihan.

3. Baik bu, pertanyaan selanjutnya Mengapa desa lebih
memanfaatkan teknologi untuk melindungi data dan
infrastruktur desa?

4, Untuk penggunaan teknologi sudah pasti sudah di | DE2
gunakan.

5. Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa masih
menggunakan penyimpanan manual untuk
melindungi data pemerintah?

6. Mungkin yang pertama alasannya yaitu mudah | DE2
digunakan pada saat mencari dokumen.

7. Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah melakukan pembayaran gaji
online?

8. Kurang tahu

9. Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
Pallantikang belum melakukan pembayaran gaiji
secara online?

10 Kurang tahu, dikarenakan saya tidak pernah ikut | DCT1
dalam rapat atau hal-hal yang membahas tentang
dana desa.

1. Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah menerapkan sistem pensiun
digital?

12. Kurang tau
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13.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
Pallantikang belum menerapkan sistem pension
digital?

14.

Belum ada usulan

DCT2

15.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa PNS belum
ikut serta dalam mengembangkan digitalisasi desa?

16.

Kalau untuk masalah PNS yang ikut serta dalam
mengembangkan digitalisasi desa kemungkinan
besar sudah dan beberapa pembayaran itu tentang
honorer itu sudah dibayarkan melalui online di
sekolah.

DCT3

17.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa PNS masih
menggunakan sistem manual dalam penentuan
pension?

18.

Karena rata-rata PNS pension itu lebih pahamnya ke
yang manual.

DCT6

19.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa
Pallantikang telah mengadakan sosialisasi digital
untuk warga dan jajarannya?

20.

Sudah di laksanakan.

21.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa sosialisasi
di desa Pallantikang masih dilakukan secara manual
seperti pertemuan rapat?

22.

Pertemuanya mungkin manual tapi penyampaian atau
undangan rapatnya itu sudah menggunakan fasilitas
media seperti whatsapp dan undanganya sudah bisa
disebar secara cepat. Adapun biasa ada yang manual
tapi ditambahkan dengan undangan melalui
whatsapp.

DCT3

23.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa staf desa
tidak memanfaatkan fasilitas zoom untuk melakukan
sosialisasi digital agar mengefisienkan waktu?

24.

Sudah yang menggunakan karena setahu kami aparat
desa yang menjabat Sekarang itu rata-rata kalangan
anak muda dan saya sudah yakinkan mereka sudah
paham dan sudah menggunakan fasilitas tersebut.
Jadi kemungkinan ada beberapa yang rapatnya yang
melalui zoom kalau seumpama waktunya tidak
memungkinkan.

DSI2

25.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa staf desa
lebih memilih sosialisasi secara langsung yang diawali
dengan menyurat terlebih dahulu?
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26.

Karena pelaksanaanya lebih teratur dan lebih efisien
karena kenapa karena saat kita melakukan secara
manual itu hal-hal yang ingin dipertanyakan itu lebih
mudah ditanyakan langsung dan bisa dijawab
langsung mungkin dengan menggunakan media tapi
tidak secara langsung untuk itu tidak menghambat
penyuratan jika dilakukan secara langsung dan yang
menggunakan secara digital.

DCT3

27.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya apakah sebagai PNS
di desa Pallantikang, telah diterapkan sistem
manajemen kepegawaian digital?

28.

Beberapa sudah dilakukan seperti pembayaran online
tersebut, karena pelaporannya saja  untuk
pembayaran honorer dan kegiatan lain-lain sudah
lewat media online dan digunakan untuk melaporkan
semua realisasi dana melalui aplikasi online, jadi
sudah bisa dipastikan pembayaran untuk honorernya
itu sudah dilaksnakan secara manual dan online.

PS1

20.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
belum menerapkan digitalisasi manajemen
kepegawaian?

30.

Kurang tahu

31.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa sebagai
PNS, anda tidak memberikan usulan agar desa
Pallantikang menerapkan digitalisasi untuk
memudahkan pelayanan?

32.

Mungkin ini sedikit kekurangan dari saya pribadi yang
mungkin pada saat kegiatan-kegiatan sosialisasi di
desa kurang ikut serta terhadap rapat-rapat yang
diadakan kantor desa pallantikang sehingga secara
pribadi kurang informasi.

DSI3

33.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
Pallantikang mungkin merasa kurang mampu atau
terbatas dalam sumber daya untuk menerapkan
digitalisasi?

34.

Kalau masalah penerapan digitalisasi di aparat desa
saya minim pengetahuan tentang itu. Tapi setahu tahu
saya untuk perangkat desa yang di mana kita lihat
usianya yang masih muda saya yakin mereka
sanggup untuk melaksanakan tugas tersebut. Seperti
tentang digitalisasi perangkat desa itu mungkin bisa
dilaksanakan karena yang jadi aparat desa itu rata-
rata kalangan anak muda dan kami anggap mereka

DE2
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punya kemampuan lebih untuk mengembangkan
digitalisasi desa.

35.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan pemilihan secara online?

36.

Belum

37.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
belum menerapkan sistem pemilihan online?

38.

Mungkin karena keamanan lebih optimal dan yakin
kalau secara manual karena yang Namanya
pemilihan secara online belum bisa dipastikan
keamanannya.

DSl4

39.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa lebih
memilih metode pemilihan konvensional yang
dianggap lebih mudah diakses?

40.

Dilihat dari masyarakat yang bukan hanya pemuda-
pemuda saja ikut memilih masih banyak dikalangan
usia lanjut dan untuk itu dipertimbangkan makanya
lebih  mudah sepertinya untuk melaksanakan
pemilihan secara manual dibandingkan dengan
pemilihan secara online.

DSI3

41.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
melakukan pengadaan kendaraan dinas secara
digital?

42.

Belum ada

43.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
belum menggunakan digitalisasi dalam pembelian
atau pemeliharaan kendaraan dinas?

44,

Kurang informasi tentang hal tersebut.

45.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa pihak desa
belum bekerjasama dengan pihak terkait mengenai
penerapan digitalisasi dalam pengadaan kendaraan
dinas?

46.

Kurang informasi tentang hal tersebut.

47.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa pihak desa
belum mengidentifikasi hambatan utama untuk
pengadaan kendaraan dinas secara digital?

48.

Saya tidak bisa memberikan alasan mengapa
dikarenakan saya kurang informasi tentang hal
tersebut dan minim pengetahuan tentang aparat desa
karena saya jarang ikut rapat di kantor desa.

DSI3

49.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya Apakah desa telah
menerapkan aturan penggunaan sosial media secara
digital?




101

50.

lya, tentang penggunaan media secara digital bahkan
di sekolah saja itu sudah ada aturannya apalagi
setingkat desa yang lebih luas jangkauannya.

DE1

51.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa tidak
membuat aturan penggunaan sosial media secara
online?

52.

Ada, tapi untuk secara digital untuk penggunaan
sosial tersebut itu harus ada aturannya sehingga tidak
banyak meng share sesuatu yang mungkin melanggar
sehingga bisa diantisipasi sebelumnya. Jadi mungkin
ada aturan-aturan khusus yang sudah diterapkan.

DSl4

53.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa lebih
memilih pemasangan aturan penggunaan sosial
media di papan informasi kantor desa?

54.

Karena mengantisipasi jika ada warga atau
masyarakat yang tidak menggunakan media sosial
bisa melihat langsung informasi apa saja yang ada di
kantor desa.

DSI3

55.

Baik bu, pertanyaan selanjutnya mengapa desa
belum melihat perbedaan antara pemasangan aturan
penggunaan sosial media secara online dan manual?

56.

Beberapa sudah dilaksanakan terkhusus lagi untuk
media sosial itu mungkin yang menjadi catatan
penting untuk desa kedepannya supaya desa lebih
memperhatikan tentang penggunaan media sosial
dan aturannya.

DSI2
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